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INTISARI

Latar Belakang : MP-ASI merupakan makanan pendamping ASI yang
dibutuhkan oleh bayi untuk tumbuh kembangnya, bayi membutuhkan makanan
yang bergizi tinggi. Indonesia adalah bangsa yang memiliki keaneka ragaman
budaya dan tradisi dari setiap daerahnya, dari beberapa aspek sosial budaya
pemberian MRASI dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, tradisi atau
kepercayaan, dan perilaku masyarakat sendiri dalam pemberiahASMPang
terlalu dini sehingga balita mengalami gizi lebih atau obesitas, gizi kurang, serta
dapat berakibat gi buruk.

Tujuan : Mengetahui gambaran sosial budaj@am pemberian MHASI pada

Ibu di Posyandu degdargoluwih,kecSeyeganKab.Slemanahun 2013.

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitideskriptifdengan pendekatan
kuantitatif, pengambilanasnpel menggunakan metodkister samplingdengan
pertimbangan jumlah bayi yang ada diposyandu, yaitu sebanyak 5 posyandu
dengan jumlah 42 responden. Alat ukur untuk karakteristik menggunakan angket
dan aspek sosial budaya menggunakan kuesioner. Deagahisis data

menggunakan rumus I’E;@lOO% dan rumus %2 K.

Hasil : Dari penelitian yang telah dilakukan karakteristik paling banyak responden
berdasarkan umur pada 38-tahun, pendidikan SMA, ibu sebagai IRT, dan
penghasilan perbulan sebanyak Rp. 500-08ampai Rp. 750.00Q,dari aspek

sosial budaya pengetahuan diperoleh dengan kategori baik sebanyak 71.4%
responden, sikap kategori baik sebanyak 88.1% responden, untuk usia pemberian
MP-ASI sebanyak 59.5% responden tidak tepat dalam memberikaAIVP
pertama kali, masih banyak juga masyarakat yang memiliki kepercayaan atau
pantangan dalam pemberian jenis makanan yaitu sebanyak 71.4% responden.
Kesimpulan : Dari aspek sosial budaya untuk pengetahuan, sikap sudah baik, dan
tindakan sebagian besar respem sudah tepat dalam memberikan -M#
pertama kali, namun masyarakat masih ada yang memiliki kepercayaan atau
pantangan dalam pemberian jenis-M8l yang kurang tepat untuk bayi.
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SOCIO-CULTURAL DESCRIPTION IN GRANTING MP-ASI FOR
THE MOTHER WHO HAS BABY 6-
12 MONTHS IN VILLAGE POSYANDU MARGOLUWIH, SEYEGAN, SL
EMAN YEAR 2013
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ABSTRAK

Background : MP-ASI is food complement baby, it needs for growth and
development, babies needs high nutritious foods. Indonesia is nation has many
various tradition and culture in each regional, from some aspect culture social
giving MP-ASI influenced by knowledge, attitude, tradition or belief, and action
of the peoples themselves in giving MSI, In giving MR-ASI too early so that
the toodler face over nutrition or called obesity, malnutrition, and can result in
malnutrition.

Objective: To know determine culture social in give M¥SI at mother in
Posyandu Margoluwih Village, Kec-Seyegan, Kab- Sleman in 2013.

Methods : This study is alescriptiveresearchwith quantitativeapproach using

a sampling cluster sampling method by considering the number of
babies there diposyandu as many

as 5 posyanduwith number 42 respondent8leasuring instrumentgor the
characteristics using a questionnaire and sociocultural aspects

of using guestionnaires. With data analysis using the
formula P = f/ N x100%andformula %2 K.

Results From theresearch that has beearried outbased orthe characteristics

of most respondents in the 20-35 years old, high
school educationmaternalas IRT, and monthly incomeof Rp. 500.000, -to

Rp. 750.000, -,of the sociocultural aspectf knowledge gained with both
categoriesas much ag'1.4%of respondentsboth categories oattitudeas much
as88.1%of respondentdor theprovision ofcomplementary feedinggeas much

as 59.5% of respondentsdid not exactly give complementary feedingn

the first time, there are still manypeoplewho have faith, orin the provisionof
food taboos as many @&.4%of respondents.

Conclusion From thesociocultural aspect®f knowledge attitudeis good, and
the action most of the respondentsare correctin giving the MP-

ASI first time, but there are stillpeople who have theconfidence orthe
prohibition in theprovision ofcomplementary feedintypesare not appropriate
for babies
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